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KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

5.1. KONSEP PERANCANGAN 

5.1.1. KoDSep Peaataan Lokasi 

Konsep penataan pasar Kbusus Ngasem 

umum ngasem adalah dengan pertimbangan : 

pada bew lokasi pasar 

1. Pasar umum dipindah ke lokasi bem Balai Kesehatan 

Lingkungan. 

2. Pasar khusus dikembangkan dengan tidak meogu·raogi keberadaan 

pasarumum. 

3. Bekas lokasi permukiman di selatan pasar Ngasem 

dimamfSlSltkan sebagai J1lBD8 peDBbubuog I pengikat antara 

Tamansari dengan pasar Ngasem. 

.~ 

4. Pencapaian ke komplek pasar Ngasem relatifmudab. 

5.1. KONSEP PERANCANGAN 

5.2.1. Konsep Sirkulasi 

Konsep pola sirlmlasi digunakan pols sirkulasi Hnier and axial 

dengan pusat-pusat kegiatan sebagai perhentian dengan pertimbaogan : 

1. Penguasaan pengamatan materi dagangan lebih lengkap. 

2. Pusat-pusat kegiatan seb888i tempat istirahat bagi penguoj1Ulg. 

3. Memperbanyak sinar matahari yang diterima dan dipanlulkao oleh 

tanah. 

4. Pemerataan nilai strategis kios. 

S. Orientasi sirkulasi primer adalah kearah Timur dan Barat. 
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Gambar 5.1. Pola SirlaJIasi 

5.2.2. Kansep Rwmg Dagmg 

A LAYOUTRUANGDAGANG 

At. Ke1ompok RDog Dagog BIII"IIIIg : 

Dari pendekatan konsep ruaog dagang, maka dapat dapat ditentukan 

konsep ruaog dagang kelompok pedagang burung : 

1.	 Orientasi bangunan dibindari orientasi yang dapat menyebabkan 

daerah banyangan sinar matabari. Hal ini akan mengurangi kebutuhan 

blD'Ullg terhadap sinar matahari. 

2.	 Orientasi lrios menghadap ruang terbuka (sirltului terbuka). 

3.	 Pada tiap-tiap kios terdapat area pengamatan sendiri-sendiri yang 

terpisah dari area sirkulasi. 

4. Ruaog p~ang dan fasilitas penggantuog dimiliki oleh tiap-tiap kiol 

dengan penambahan fasilitas pengganbmg pada l1J8I18 terbub. 
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Gambar 2.2. Layout. Nang Dagang 
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A.2. Kelompok Ruang Dagag Ikan hias 

Dari pedekatan konsep roang dagang, maka dapat ditentukan konsep 

roang dagang kelompok pedagang ikan bias, yaitu : 

1. Orientasi bangunan bebas, karena ikan hias menghindari sinar 

matabari langstmg. 

2. Orientasi kios menghadap jabu- sirkulasi tertutup. 

3. Area pembeli tetpisah dari jalur sirkulasi. 
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Gambar 5.3. Layoutroang dagang 
" 

A.3. Kelompok Raang Dagang Hewan mas dan Unggas Temak 

Dari pendekatmt konsep roang dagang, maka dapat ditentukan ;> 

konsep ruang dagang kelompok pedagang hewaIl bias dan unggas temak,
 

yaitu :
 

1.	 Orientasi bangunan bebas, karenahewan bias dan tmggas temak tidak
 

terlalu memmtut kebutuhan sinar matahari seperti blDlDlg.
 

2.	 Orientasi kios menghadap ke jalur sirkulasi terbuka. 

3.	 Area pembeli terpisah dari jalur sirkuJasi. 
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Gambar 5.4. Layout ruang dagang 

B.	 PENAMPll...AN BANGUNAN 

Konsep penampilan banguo~ dengao usaha mende-katkan visual 

pasar dengan visuallingkungan sekitar) yaitu dengan menggwtakan bentuk­

bentuk atap tradisional jawamauptm &tap nunah kampung. 

ATP4 i:ilA9 \Slot'Al.. ATA' \';6.1"\ \7Wb 

Gambar 55. Penampilan bangunan 

c. PENCABAYAAN 

-Untuk kelompok baogunan pedagang burung. meogoptimalkan 

pemamfaatan sinar matahari dengan bukaan-bukaan dinding, bentuk &tap 
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yang dapat memasukkao sinar matabari dan memperluas bidang taoab 

sebagai mediap~ sinar matahari. 

Untuk kelompok bangunan yang tidak terlalu melllmtut sinar matabari 

dapat digunakan pencahayaan buatan maupu pencahyaan alami tidak laogsuog. 
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Gamber 5.6. Pencahayaan 

D.	 PENGHAWAAN 

Menggunakan penghawaan aJami dengan sistem ventilasi silang dan 

menjamin sirkulasi udara tetap lancar pada malam hari. Sirkulasi udara 

diperoleh melalui bukaan-bukaan dindiug dan atap yang dapat mengalirbn 

udara kedaJam IdOB. 
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Gambar 5.7. Penghawaan 
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E.	 Tata Veaetasi 

•	 Tala vegetasi digunakan sebagai peneduh dan tempat istirahat 

pengunjung pada simpul-simpul sirkulasi. 

•	 Jenis vegetasi dipilih yang tidak terlalu tinagi agar tidak mengbalangi sinar 

matabari. 

•	 Jenis vegetasi dipilih yang tidak memililci daun yang lebat agar tidak 

mengba1aogi sinar matabari. 

5.%.3. Pem:oDDiDgan Lahan 

PNAR 
UMUM 

_	 ] PARK''' ­ l 

Gambar 5.8. Zorming 

Pemiliban penzonninggan laban dengan pertimbangao hal-hal sebagai 

berikut: 

1.	 Pemilihan lokasi parkir eli dalam lingkungan pasar dengan harapan tidak 

membebani fimgsijalan lingkungan n. Polowijan. 

2.	 Pencapai8ll yang memutar memberikan oilai lebih secara visual. 
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3.	 Karena kebutuhan terbadap sinaI' matahari~ pasar bunmg diletakkan 

dibagian timur l~an. 

4.	 Diharapkan lokasi parkir ini dapat meojadi akses dari Taman sari. 

Hubuogan ruang tiap kelompok nJ8IJ8D.Y3. adaJab : 
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Gambar 5.6. Hubungan ruang 

5.2.4.	 Konsep Stnlktur dan Bahan 

•	 Substruktur menggunakao sistem pondasi meneros batu kali. 

•	 Superstrukttu" rnsrJMUDakan kolom dan balok beton bertulang. 

•	 Struktur atap menggunakan nmgka. kuda-kuda kayu dan beton. 

•	 Penutup &tap menggunakan genting, agar diperoleb kedekatan visual 

dengan visual sekitamya. 

•	 Untuk memperoleb sinaI' matahari didaJam baogtDlaD) digunakan penutup . 

aIap YlIIIlI dapatmenemrlam sioar maIlIbari. ~ 

•	 Dinding menggunakan bahan pasangan batu bam 
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5.2.5. KODSep Sistem Utilitas 

A. Air Bersih 

Air bersih untuk keperluan KMlWC dan pemeliharaan bunmg 

diperoleh darijaringan PAM yang telah ada 

B. Sistcm Drainasi 

•	 Air hujan langstmg masuk kedalam saluran drainase laogsung 

disalmkan ke Riol Kota 

•	 Drainase kotoran disalwiam ke septictank dan drainase air kotor 

langsuog disalurkan ke riol kola 

•	 Drainase air sisa pembersihan kios dan sangkar bUl1lD8 masuk ke 

inlet yang ada ditiap kios mennju saluran air kotor dan disalurkan ke 

riol kola 

C. Sistem Persampahan 

Tiap kios wajib mengumpulkan sampabnya dalam suatu wadah 
. 

yang kemudian akao di1aD:npulkan oleh peto-gas kebersihan pasar dan 

dibuaog ke TPS. Untuk kotoran burung dikumpulkan untuk dimamtaatkan 
-01 

sebagai pupuk. 

D. Sistcm Keam__ Kebakanm 

Uotuk keamaoao kebakarao diguoakao portable fire-exinguiser dan 

siamis dari PAM. 
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E. Sistem Listrik 

Sumber Jistrik menggunakan samblJD88D dari PLN dengan pihak 

peugelola pasar sebagai pengelola dan pemnDgutan pembayaran listrik. 

BABVKonsep 


